BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Oktafi Sidgi T. Fitr I, dan Dian N dalam jurnalnya yang berjudul
“IMPLEMENTASI MANAJEMEN BANDWIDTH MENGGUNAKAN
METODE HTB (HIERARCHICAL TOKEN:BUCKET) PADA JARINGAN
MIKROTIE™ pudajqihpn mtem;rm ﬂﬁ.mﬂ bandwidth oleh karena
itu pengelola harus mnmhhi dan mhla handwidth dengan baik agar
kebutuhan pengzuns terpenuhi. Penggunaan Hicrarchical Taken Bucket |:HT.H}
sebmi rmlude ! ndjemen | hand\width dirasa cukup !apat ‘dalam  melimitasi
hdheﬁﬂ. Dalam pwnn}'a router mrm sebagai kelas parenr dan
pengguna yang akan mendapatkan kenfigurasi ke[lﬂ-ﬂﬂ Mhﬁi penelitian
penggunaan Hicrarchical Token Bucket pada guene dnpii wmam
sfcﬂ ﬁnﬂtﬂmm dengan kebutuhan pengguna dalam schuﬁjnﬂngﬁ. Saat
Kkondisi pengeund kelas child dan parert aktif bersamaan pada joringan maka
mde Higrarchical Token Bucker akan melimitasi banchwicth (don dapat
WIMH‘I handwidth sesuni konfigurnsi pada km dﬁ:uglnhﬂenlum
tidak boleh melewati batas bandwidth yang dlb-enimupaﬁ.mpumﬂ. [1]

Menurut Sumarna, Tham -\j:hnr R dalgm jumalnya yang berjudul

[Implamentssi Mlnw Mﬂlﬁh dengan Metode Peer Connection Queue
(PCQ) Menggunakan Queue Tree pada Departemen Matematika FMIPA Ul
Depok™ mumajemen bandhwidih sangat berguna untuk mengontrol penggunaan
handwidtl yang terpakai phhﬁm‘ﬂ:lpﬂnmw disaat banvak pengguna
yang sedang aktif, Peer Connection {}uem-ll' .ﬂ.t*m mbt‘hpal;aﬂ metode manajemen
handwidth yang membagl handwidth ke seluruh penpguna yang aktif dalam

jaringan agar mendapatkan kecepatan yang sama rata. Metode PCQ sangat cocok
diimplementasikan pada pengguna vang jumlahnyva dinamis dalam sebuah jaringan.
Ouene Tree berfungsi sebagal limit bandwiddh pada mikrorik dimasna untuk
pemakaian packef mork nya mempunval fungsi vang baik. PO akan
ditmplementasikon berbarengan dengan fitur Ouewe, baik Simple Quese dan Queue



(o¥ ]

Tree. Hasil dari penelitian ini metode PCQ dapat bekerja dengan baik untuk
pengguna yvang banyak. Setiap pengguna mendapatkan bandwidth secara merata.
Sedangkan Quene Tree dapat mendistribusikan dan membagikan bandwidth lebih
merata kepada semua pengguna dalam jaringan, sehingga koneksi internet jauh
lebih stabil. [2]

Menurut Agung Permana H, Dali Purwanto T dalum jurnalnya yang berjudul
“MEMBANGUN WER PROXY DAN MANAGEMENT BANDWIDTH PADA
MIKROTIK ROUTER 0S DL KEJAKSAAN TINGGI SUMSEL" bandwidi
adalah bagian penting dan jaringan intemet. schingga jumlah bandwidth atau
kontrol Bandwédds harus dipertimbanglan untuk Emuugu koneksi internet vang

cepat dan stahil. Memangjemen bandwidth setiap pummmump&a.n faktor vang
sangat penting untuk dilaskokan agar handwidth digunakan sesuai kebutuhan.

Dengan membatasi bandwicdth menggunakan metode simple  guene maka
Bandwidth akan diprioritaskon bagi pengguna yang membutubkan internet yang
lebih tinggi sedungkan pengguna yang lnin akan diberikan han fwideh yang lebih
kecil. Selain memonitoring hundwiddh, aspek keamanan jaringan juga. harus
diterapkan. Untuk membust joringan internet vang aman dapat menerapkan
hmﬁgulﬁ wi't proxy. Salah satu layanan pros ﬂﬁﬁ':ﬂﬂﬁﬁl‘s filberang, dan
:mm-:m sharing. Dengan weh proxy akses lI'llEl'IHtJﬂﬁ Hﬂl nm!ﬂ dan lehih
cepgtﬁkn dihnq:hq;kﬂn dengan koneksi internet biasa thuﬁgum wieh proxy.,

Berdasarkan latar belakang masalah dintas, maka penulis membuat penelitian
dengan judul “Analisis Penerapan Hierarchical TIIIII Bucket (HTB), Peer
Connection Quene (PCQ) dan Web Proxy Dalam Rangka Optimalisasi
Bandwidth” yang bertujuan untuk mengukur kua!im§ internet jika diteraphan
konfigurasi wef proxy pada jaringan. Penelitian ini menggunakan metodz HTB dan
PC() sebagai perbandingan schingga dari kedua metode tersebut akan disimpulkan
metode mana yang lebih optimal.



1.2, Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang diperoleh dari latar belakang di atas adalah:

l. Apakah dengan penerapan web proxy pada metode HTB mampu
meningkatkan kualitas bandwicth?

2. Apakah dengan penerapan web proxy pada metode PCQ mampu

bandwidth.

1.5, Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini diharapkan sebagai benkut:
I, Memberikan akses internet yang lancar dan stabil disaat pengguna lain
sedang menpakses mternet dalam waktu bersamaan.



2. Pengelols mendapatkan priontas penggunaan bamdwidih lebih ketika
pengguna lain sedang mengakses internel.

3. Meningkatkan pemohamaon, wewasan, dan  pengetahuan tentang
manajemen handwidth serta web pracy.

1.6, Sistematika Penullsan

Penulisan skripsi ini terdin dari fima bab. Masing-masing bab memiliki
sistematika penulisan sehgai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang penjelasan latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
tujunn penelitian, manfaat penelitian, don sistematika penubisan.
BAB I TINJAUAN PUSTAKA e
Bab ini berisi tinjouan pustaka dan dasar-dasar mﬁm@mkm untuk
mendukung pelaksanazn penulisan penefitian. Teor-teort tersebut diambil dari
berbagai sumber seperti buku, skripsi, jurnal, dan paper.
BABIIN METODE PENELITIAN
Bab ini berisi finjouan umum yang menguraikan entang gambaran umum objek
penelitian. Analisis masalah yang akan menguraiknn tentang analisis terhadap
puﬁmialnhxn yang terdapat dafam pada kasus vang sudil-tg:iﬁlriili.'hmnmngnn
sistem yang akan menguraikan {entang kebutuhan perangkat keéms, kebutuhan
perangkat lunak. kebutuhan informasi dan kebutuhan pengguna. Serfa solusi yang
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab 1m merupakan hosil dar analisa peu’hmuﬁuglnpmﬁ}rma weh proxy dengan
manajemen bandwidth disertai pengujian dan pembahasan yang telah penulis
lakulan.
BAB YV PENUTUF

Bah ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta menjelaskan
tentang saran-saran  penulis kepada para pembaca yang berguna untuk
mengembangken penelitian lebih lanjut.
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